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628925 68 L 25.15 nyeri pada luka 4  -  12.2 

lantus 

solostar, 
novorapid 

teratur ada ada 
tidak 

ada 
 -   -  ada 

tidak 

ada 
 -  

696130 62 P 28.44 
kram tangan dan 
kaki, luka pada 

telapak kaki kiri 

7 276 11.2 
novorapid , 
levemir  

teratur ada ada 
tidak 
ada 

 -   -  ada 
tidak 
ada 

gabapentin 

713082 50 L  -  -   - 105  -   -   -   -   - 
tidak 

ada 
 -   -  

tidak 

ada 

tidak 

ada 
 -  

749631 56 P 27.06 kram pada kaki 15 197 7.6 

metformin, 

levemir, 

novorapid 

 -   -  
tidak 

ada 

tidak 

ada 
 -   -  

tidak 

ada 

tidak 

ada 
gabapentin 

766413 57 L 20.57 nyeri pada kaki 5 309 12.4 
novorapid, 

lantus 
teratur ada ada ada  -   -  

tidak 

ada 
ada gabapentin 

780589 63 L 22.43  -  10 230 9.8 
levemir, 

novorapid 
 -  ada  -  

tidak 

ada 
 -   -  

tidak 

ada 

tidak 

ada 
gabapentin 

801454 75 P 25.33 

kram pada 

seluruh badan 

dan disertai luka 
pada jari kaki 4 

 - -  -  gliklazid  -  ada ada 
tidak 

ada 
 -   -  ada 

tidak 

ada 
 -  

841909 54 P 21.33  -  3 137  -  metformin  teratur 
tidak 
ada 

 - 
tidak 
ada 

 -   -  
tidak 
ada 

tidak 
ada 

 -  

867677 54 P 18.22  - 12 454 10.2 metformin teratur ada ada 
tidak 
ada 

 -   -  
tidak 
ada 

tidak 
ada 

 -  

870278 48 P 24.65 kram pada kaki 4 214 7.1 
novorapid,, 
levemir 

teratur  -  - 
tidak 
ada 

 -   -  
tidak 
ada 

tidak 
ada 

 -  

872801 66 P 22.48 

mual, nyeri ulu 

hati tertusuk-

tusuk 

7 345 12.7 

lantus 
solostar, 

apidra 

solostar  

teratur ada ada 
tidak 

ada 
 -   -  ada 

tidak 

ada 
gabapentin 

879362 63 P 21.09 kram pada kaki 15 459 15.3 
glimipiride, 

insulin 

tidak 

teratur 

tidak 

ada 
ada 

tidak 

ada 
 -   -  

tidak 

ada 

tidak 

ada 
gabapentin 



 

No. 

RM 
Usia 

J

K 
IMT Gejala Klinis 

Wak 

tu Dx 
GDS Hba1c Obat DM 

Keteratu

ran 

Hiper 

tensi 

Dislipi

demia 

Mero 

kok 
Refleks EMG DFU 

Ampu 

tasi 

Anti-

konvulsan 

897947 48 P  -  

nyeri, rasa baal 

pada kedua 

telapak kaki 

6 230  -   -   -  
tidak 

ada 
 - 

tidak 

ada 
 -   -  

tidak 

ada 

tidak 

ada 
 -  

900369 57 L  -   -   -   -  -   -   -  -  - 
tidak 

ada 
 -   -  

tidak 

ada 

tidak 

ada 
 - 

908170 48 P 25.71 nyeri ulu hati 11 270 8.3 metformin  -   -  -  
tidak 

ada 
 -   -  

tidak 

ada 

tidak 

ada 
gabapentin 

908943 59 L 28 kram pada kaki  - 397 15.4 lantus  teratur ada ada 
tidak 

ada 
 -   -  

tidak 

ada 

tidak 

ada 
gabapentin 

910468 55 L 20.2 kram pada kaki 1 320 12.8 insulin 
tidak 

teratur 

tidak 

ada 

tidak 

ada 

tidak 

ada 
 -   -  

tidak 

ada 

tidak 

ada 
gabapentin 

920581 60 P  -   -   -   -   -   -  -   -  -  
tidak 

ada 
 -   -  

tidak 

ada 

tidak 

ada 
 -  

921020 49 P 33.79  -  4 234 8.2 

metformin, 

levemir, 
novorapid 

teratur  -  -  
tidak 

ada 
 -   -  

tidak 

ada 

tidak 

ada 
 - 

921180 31 L 21.88 kram di paha 8 347 12.2 metformin  -  -  -  ada +2/+2/+2/+2  
Polineuropati 
Axonal 

tidak 
ada 

tidak 
ada 

gabapentin 

923668 42 L 20.03 

nyeri ujung jari 
dan telapak 

tangan, terasa 

panas, kesemutan 

1 220 9.3 
glimepirid, 

metformin  
 -   -   -  

tidak 

ada 
+2/+2/+2/+2  

Axonal 
Demielinating 

Polineuropati 

Sensorik 

Motorik 

tidak 

ada 

tidak 

ada 
gabapentin 

926177 51 P 23.73 kram pada kaki 2 341 12.2 glimepirid 
tidak 

teratur 
 -  

tidak 

ada 

tidak 

ada 
 -   -  

tidak 

ada 

tidak 

ada 
 -  

 

 

 


